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Abstrak

Sabun adalah senyawa natrium yang terbentuk dari asam lemak dan digunakan
sebagai agen pembersih tubuh. Sabun biasanya berwujud padat, mampu
menghasilkan busa, dan dapat mengandung bahan tambahan tertentu.
Pentingnya, sabun dirancang sedemikian rupa sehingga tidak menyebabkan
iritasi pada kulit. Proses pembuatan sabun melibatkan pengikatan asam lemak
dengan alkali, seperti natrium hidroksida (NaOH), yang menghasilkan sabun
padat, atau yang lebih dikenal sebagai hardsoap. Sabun padat diproduksi melalui
metode cold process, tanpa pemanasan, dengan mencampurkan bahan utama
berupa minyak kelapa, minyak kelapa sawit, dan minyak zaitun dengan alkali.
Kemudian, ditambahkan essential oil lavender dan scrub oat ke dalam campuran
tersebut. Proses selanjutnya melibatkan penggunaan hand mixer sebelum dicetak,
dengan masa curing selama 2 minggu. Penelitian ini sudah pernah dilakukan
sebelumnya yang belum pernah dilakukan adalah memvariasikan bahan
dengan penambahan essential oil lavender dan scrub oat sebagai anti
inflamasi. Analisa mutu sabun dilakukan berdasarkan SNI N0.3532-2021 serta
uji fisik sediaan sabun dengan parameter pengujian meliputi kadar air, alkali
bebas/ asam lemak bebas, pH, stabilitas busa, dan organoleptik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kadar air sabun yaitu berkisar 3,4% -7%, asam lemak bebas
berkisar 0,38%- 0,78% dan uji fisik yaitu pH berada dikisaran 9,49-10, uiji
stabilitas busa berada dikisaran 70,66%-79,62% dan uji organoleptik
menghasilkan sediaan warna, aroma dan tekstur yang bervariasi. Dapat dilihat
dari hasil penelitian ini bahwa sabun padat dengan penambahan essential oil
lavender dan scrub oat dengan metode cold proces telah memenuhi standar SNI
dan uji fisik yang aman dipakai
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1. Pendahuluan
Indonesia, sebagai negara tropis yang terletak di antara benua Asia dan

Australia serta di antara Samudra Hindia dan Pasifik, mendapatkan keuntungan



Nevia Arbi Ramdhani / Chemical Engineering Journal Storage 4 :3 (Juni 2024) 388-399

sebagai persimpangan lalu lintas dunia. Keberadaan musim hujan dan kemarau,
sebagai hasil dari letak geografisnya, tidak hanya berdampak pada perekonomian,
tetapi juga pada sektor pertanian. Pertanian di Indonesia berkembang pesat,
menghasilkan berbagai produk unggulan dan inovasi seperti budi daya bunga
lavender di Nusa Tenggara Timur (NTT).

Meskipun lavender berasal dari Eropa, budi daya di NTT menunjukkan
adaptasi yang sukses terhadap iklim tropis. Minyak atsiri lavender, yang diperoleh
dari proses penyulingan, memiliki nilai ekonomi tinggi dan telah dikenal sejak
lama, terutama di Eropa. Namun, kehidupan di daerah tropis membawa tantangan
baru, termasuk masalah kulit selama musim kemarau seperti kelembapan rendah,
berminyak, gatal-gatal, dan sensitivitas (Sihite, 2022).

Penggunaan sabun natural dapat membantu merawat kulit dan membantu
proses regenerasi sel-sel kulit baru, sehingga dapat mengembalikan keseimbang
kulit (Sari, 2022). Pada umumnya proses regenerasi sel kulit ini dapat berlangsung
setiap 21-24 hari. Proses tersebut akan terhambat karena dipengaruhi beberapa
faktor yaitu faktor eksogen (sinar matahari, polusi, udara, dan pemakaian produk
kosmetik), dan faktor endogen (ras, jenis kelamin, dan umur),

Eksfoliator merupakan perawatan yang digunakan untuk membantu proses
pengikisan atau pengelupasan sel-sel kulit dengan tujuan untuk menghilangkan
kotoran sehingga akan membuat kulit menjadi lebih halus. Eksfoliator ini dapat
dilakukan menggunakan sediaan kosmetik yang disebut body scrub. Body scrub
merupakan salah satu produk kosmetik yang menjadi salah satu andalan seseorang
terutama seorang wanita untuk membersihkan dan meremajakan kulit tubuhnya.
Body scrub membantu pergantian sel kulit, menghilangkan kotoran dan minyak di
seluruh tubuh (Diah Indah, 2022).

Dalam penelitian ini, fokus akan diberikan pada pengembangan sabun
dengan penambahan essential oil lavender dan Oat sebagai scrub alami, bertujuan
untuk mengatasi inflamasi pada kulit yang sensitif dan memberikan manfaat
vitamin A sebagai antioksidan. Harapannya, penelitian ini dapat memberikan

kontribusi pada pengembangan produk perawatan kulit alami yang ramah
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lingkungan dan efektif, khususnya dalam konteks lingkungan tropis seperti
Indonesia.

2. Bahan dan Metode

2.1 Bahan yang Digunakan

Dalam penelitian ini, bahan-bahan yang menjadi fokus meliputi minyak
goreng kelapa (Barco), minyak goreng kelapa sawit (Sunco), minyak zaitun
(Borgess), NAOH, aquadest, essential oil lavender, rolled oat, HCI 0,1 N,
Na,COs, metil merah, etonol 96%, Indikator fenolftalein, dan KOH 0,1 N.
Sementara itu, peralatan yang digunakan mencakup termometer, erlenmeyer,
oven, wadah, gelas ukur, pipet tetes, stopwatch, pH meter, cetakan sabun, hand
mixer, neraca analitik, sendok spatula, pipet volume, tabung reaksi, buret, dan
labu ukur 250 ml. Semua bahan dan peralatan ini menjadi komponen penting
dalam eksperimen dan analisis yang dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian
ini.

2.2 Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Teknik Kimia Fakultas Teknik
Universitas Malikussaleh. Tempat ini dipilih karena menyediakan fasilitas dan
kondisi yang sesuai untuk melakukan eksperimen dalam pembuatan sabun. Selain
itu, laboratorium ini memiliki peralatan yang diperlukan untuk analisis kualitas
sabun sesuai Standar Nasional Indonesia (SNI). Penelitian dilakukan dengan
seksama di lingkungan yang terkendali ini untuk memastikan keakuratan dan
keberlanjutan hasil penelitian.

Variabel penelitian yang diidentifikasi mencakup variabel tetap, variabel
bebas, dan variabel terikat. VVariabel tetap melibatkan proporsi bahan baku yang
konstan, seperti minyak kelapa, minyak kelapa sawit, minyak zaitun, NaOH, dan
Aquadest. Variabel bebas melibatkan konsentrasi persentase essential oil lavender
dan oatmeal. Sementara itu, variabel terikat terdiri dari uji pH, stabilitas busa,
organoleptik (warna, aroma, tekstur), kadar air, dan alkali bebas.

Prosedur kerja penelitian dijelaskan dalam langkah-langkah yang
sistematis. Mulai dari persiapan alat dan bahan, pembuatan larutan NaOH,
pengolahan minyak, homogenisasi, hingga pengecoran sabun. Seluruh proses ini
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diarahkan untuk mencapai pengujian variabel terikat dengan mempertimbangkan
keakuratan dan kekonsistenan hasil. Langkah-langkah tersebut mencakup juga uji
kadar air, uji pH, uji organoleptik, uji stabilitas busa, dan uji alkali bebas/asam
lemak bebas. Metode penelitian yang terinci ini membantu memastikan bahwa
seluruh aspek penelitian dilakukan secara teliti, dan data yang diperoleh dapat
memberikan kontribusi yang berharga terhadap pemahaman dalam pembuatan
sabun.
3. Hasil dan Diksusi

Pembahasan dalam penelitian ini akan menguraikan data hasil eksperimen
terkait pembuatan sabun menggunakan metode dingin (cold process). Bahan-
bahan yang digunakan dalam penelitian mencakup minyak kelapa (barco), minyak
kelapa sawit (sunco), minyak zaitun (borgess), NaOH, essential oil lavender, dan
scrub (oat).
3.1  Hasil Penelitian

Tabel 1. Data Hasil Penelitian sabun padat

No Variable Bebas Uji Variable Penelitian
Es_sential Scrub oat pH Stabilitas K_adar If(\e s;qu
oil (%) (%) Busa (%)  Air (%) Bebas (%)

1 5 10 79,62 6,8 0,49
2. 5 7 9,92 74.40 5,2 0,46
3. 9 9,82 78,94 4.4 0,43

4, 11 9,82 73,84 3,6 0,41
5. 5 9,86 73,33 54 0,47
6. 5 7 9,86 71,23 4.8 0,41
A 9 9,84 73,53 4,0 0,40

8. 11 9,82 70,66 3.4 0,38
9. 5 9,72 74,68 7,0 0,59
10. g 7 9,72 74,11 5,0 0,53
11 9 9,69 77,33 4.4 0,48

12. 11 9,70 70,67 3,6 0,41
13, 5 9,52 77,65 5,6 0,78
14 10 7 9,51 76,92 5,0 0,68
15, 9 9,51 77,50 4.4 0,64

16. 11 9,49 76,47 3,8 0,60
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Tabel 2. Data Hasil Organoleptik Penelitian Sabun Padat

Uji Organoleptik

No Essential ~ Scrub .
sampel ol (%)  oat(%) Warna Tekstur Aroma
1 5 Putih Halus Aroma Khas
Minyak
2 7 Putih Kasar Aroma Khas
5 Minyak
3 9 Putih Kasar Aroma Khas
Minyak
) Sangat Aroma Khas
4 1 Putih Kasar Minyak
. Beraroma
S > Putih Halus Lavender Lemah
. Beraroma
6 5 ! Putih Kasar Lavender Lemah
. Beraroma
! 9 Putih Kasar Lavender Lemah
. Sangat Beraroma
8 1 Putih Kasar Lavender Lemah
Putih Beraroma
9 > Kekuningan Halus Lavender Kuat
Putih Beraroma
10 ! Kekuningan Kasar Lavender Kuat
8 .
11 9 Putih Sangat Beraroma
Kekuningan Kasar Lavender Kuat
12 11 Putih Sangat Beraroma
Kekuningan Kasar Lavender Kuat
Beraroma
13 5 Kuning Halus Lavender Sangat
Kuat
Beraroma
14 7 Kuning Kasar Lavender Sangat
10 Kuat
Sangat Beraroma
15 9 Kuning Lavender Sangat
Kasar
Kuat
. Beraroma
16 11 Kuning Sangat Lavender Sangat
Kecoklatan Kasar
Kuat
3.2 UjipH
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Penelitian ini membahas pengaruh pH pada sabun dengan penambahan
essential oil lavender dan scrub oat. Menurut Wasitaatmadja (1997), pH kosmetik
sangat penting karena dapat memengaruhi daya absorbsi kulit dan menyebabkan
iritasi. Doni (2018) menyebutkan bahwa pH sabun yang relatif aman adalah 9-11,
dan pH menjadi indikator potensi iritasi. Penambahan NaOH dalam pembuatan
sabun dapat menyebabkan sifat basa, dan pH sabun dipengaruhi oleh volume dan

konsentrasi NaOH.

10,10 Scrub oat
10,00 (%)
9,90
9.80
= 9,70 P’_\\ 5
& 960 7
9,50 9
9.40 ——11
9,30

9.20

2 5 8 10
Essential oil Lavender (%)

Grafik 1. Grafik pH dengan Essential oil lavender (%) dan Scrub oat (%)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH sabun berkisar antara 9-10,5,
sesuai standar aman untuk kulit. Grafik hubungan pH dengan volume essential oil
lavender dan scrub oat menunjukkan penurunan pH seiring dengan peningkatan
volume essential oil. Sabun dengan essential oil 2% memiliki pH tertinggi (10),
sementara dengan essential oil 10% memiliki pH terendah (9,49). Penurunan pH
disebabkan oleh pengaruh essential oil dengan pH 6,7. Secara keseluruhan, sabun
dalam penelitian ini memiliki pH yang sesuai dengan standar keamanan dan dapat
dianggap relatif aman untuk digunakan.

3.3  Uji Kadar Air

Pentingnya pengujian kadar air pada sabun cold process adalah karena
kadar air memengaruhi kualitas dan daya simpan sabun. Selain itu, ketentuan
Standar Nasional Indonesia (SNI) untuk sabun padat juga menetapkan batasan

kadar air. Hasil analisis kadar air dapat ditemukan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan Kadar Air dengan Scrub oat (%) dan essential oil
lavender (%)

Pengujian kadar air pada sabun cold process menjadi penting karena kadar
air memengaruhi kualitas dan syarat SNI pada sabun padat. Hasil analisis kadar
air pada sabun menunjukkan variasi antara 3,4% hingga 7%, dan grafik hubungan
kadar air dengan scrub oat dan essential oil lavender terlihat pada Gambar 4.2.
Kadar air yang rendah pada sampel sabun dengan penambahan oat 11% dan
essential oil 5% (3,4%) menunjukkan potensi daya simpan yang baik (Netty
Widyastuti dkk, 2011). Sebaliknya, sampel dengan scrub oat 5% dan essential oil
8% memiliki kadar air tertinggi (7,0%).

Penurunan kadar air seiring peningkatan persentase scrub oat disebabkan
oleh sifat oat yang mengandung serat larut dalam air, terutama beta-glukan. Steel-
cut oats tidak dapat menahan air dengan baik karena kandungan gluten, sehingga
saat pemanasan, kadar air yang menguap menjadi lebih banyak. Oat yang kaya
pati mengalami gelatinasi pada suhu sekitar +75°C, di mana pati menyerap air dan
mempengaruhi viskositas adonan sabun. Semakin tinggi viskositas, semakin
sedikit kadar air, dan sebaliknya.

Oleh karena itu, sediaan sabun padat dengan penambahan essential oil
lavender dan scrub oat, menggunakan metode cold process, memenuhi standar
SNI 063532-2021 yang mengatur kadar air maksimal sabun padat sebesar 15%.
Hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang pengaruh kadar air terhadap

kualitas sabun cold process dan relevansinya dengan standar SNI.

3.4 Uji Stabiltas Busa
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Uji stabilitas busa dilakukan untuk mengevaluasi kemampuan sabun padat
dalam mempertahankan tinggi busa setelah 15 menit. Hasil uji stabilitas busa
menunjukkan nilai berkisar antara 70,66% - 79,69%, yang masih dalam rentang
kelayakan penggunaan (70-90%). Stabilitas tertinggi terjadi pada variasi essential
oil 2% dengan penambahan scrub oat 5%, sementara stabilitas terendah pada
variasi essential oil 5% dengan scrub oat 11%. Meskipun nilai bervariasi,
stabilitas busa cenderung relatif sama, dipengaruhi oleh asam lemak dominan dari
minyak kelapa, terutama asam laurat dan asam meristat. Perlu dicatat bahwa
pengocokan manual selama pengujian dapat memengaruhi stabilitas busa.
Kesimpulannya, sabun padat transparan dalam penelitian ini memenuhi standar
stabilitas busa, dengan catatan bahwa stabilitas dapat dipengaruhi oleh komposisi

asam lemak dan teknik pengujian.

82 Scrub oat
80 (%)

Stabilitas Bus
[ e I e |
00D N ey

=] h

2 5 8 10
Essential oil Lavender (%)

Gambar 3. Grafik Hubungan Stabilitas Busa dengan Essential oil lavender (%)
dan scrub oat (%)

3.5  Uji alkali bebas / Asam Lemak Bebas

Uji kadar alkali bebas pada sabun dapat dilakukan dengan menambahkan
phenolphthalein pada larutan sabun dalam etanol netral. Jika warnanya berubah
menjadi merah muda, itu menunjukkan adanya alkali bebas. Namun, jika larutan
tidak mengalami perubahan warna, itu menunjukkan keberadaan asam lemak
bebas, yang kemudian dihitung sebagai asam oleat. Hasil pengujian dapat dilihat

pada gambar 4.
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Gambar 4. Grafik Hubungan asam lemak bebas dengan scrub oat (%) dan
essential oil (%)

Berdasarkan grafik, kadar asam lemak bebas pada semua variasi sabun
padat memenuhi standar SNI (2021), yang menetapkan batas maksimal 2,5%.
Kandungan asam lemak bebas tertinggi terjadi pada persentase scrub oat 5%
dengan essential oil 10%, sebesar 0,78%. Sebaliknya, kandungan asam lemak
bebas terendah terjadi pada persentase scrub oat 11% dengan essential oil 5%.
Terlihat adanya korelasi antara penambahan scrub oat dengan penurunan kadar
asam lemak bebas, seiring dengan penurunan kadar air dalam sabun. Kadar air
yang rendah dapat mengurangi asam lemak bebas yang dihasilkan.

Asam lemak bebas terbentuk melalui proses hidrolisis lemak yang
dipengaruhi oleh air, panas, dan enzim lipase. Kadar asam lemak meningkat
dengan lamanya proses hidrolisis, dan pemanasan serta keberadaan air dapat
mempercepat proses ini. Oleh karena itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
kadar asam lemak bebas pada sabun dipengaruhi oleh kandungan air, yang pada
gilirannya dipengaruhi oleh penambahan scrub oat.

3.7 Uji Organoleptik

Uji organoleptik dilakukan terhadap sabun dengan penambahan essential
oil lavender dan scrub oat, melibatkan 15 mahasiswa Universitas Malikussaleh
sebagai panelis. Hasilnya menunjukkan pengaruh penambahan essential oil
terhadap warna sabun, dengan peningkatan volume menyebabkan perubahan
warna dari putih menjadi kuning. Tekstur sabun dipengaruhi oleh penambahan
scrub oat, dengan peningkatan persentase menghasilkan tekstur yang semakin
kasar. Aroma sabun juga dipengaruhi oleh penambahan essential oil lavender,
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menghasilkan aroma yang semakin kuat seiring dengan peningkatan volume.
Hasil uji organoleptik ini mencerminkan pengaruh signifikan dari kedua bahan
tambahan terhadap warna, tekstur, dan aroma sabun.
4, Penutup
4.1  Simpulan
1. Sabun mandi padat yang dihasilkan telah terbukti memenuhi standar SNI,
menunjukkan bahwa produk ini memenuhi persyaratan kualitas yang
ditetapkan.
2. Penambahan essential oil lavender menyebabkan penurunan pH sabun,
sementara penambahan scrub oat berpengaruh pada penurunan kadar air
sabun. Hal ini menunjukkan bahwa formulasi dapat diatur untuk
menghasilkan karakteristik yang diinginkan.
3. Evaluasi organoleptik menemukan variasi yang signifikan dalam warna,
tekstur, dan aroma sabun mandi padat. Variasi ini bergantung pada
persentase essential oil lavender dan scrub oat dalam formulasi,
memberikan pemahaman yang lebih dalam terkait aspek fisik dan sensoris
dari produk sabun.
4.2 Saran

Pada penelitian selanjutnya diharapkan bahan baku minyak dan akali yang
digunakan dapat divariasikan. Dan diharapkan juga dilakukan penelitian
mengenai metode — metode pembuatan sabun.
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